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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi vang berjudul Pengaruh
Penambahan Tepung Daun Kelor Terfermentasi Dalam Pakan Terhadap
Pertumbuhan Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus) adalah benar hasil karva

A Kepada perguruan tnggi manapun.

Semua § a informas e ber: gu dikutip dan karya yang
diterbitkan maupun tidak di i
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ABSTRAK

Herman 105941102218. Pengaruh penambahan tepung daun kelor

terfermentasi dalam pakan terhadap pertumbuhan ikan nila salin
(Oreochromis niloticus). Dibimbing oleh Dr. flamsah, S.Pi., M.si dan Dr. Murni,
S.Pi. M.Si,
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DAFTAR GAMBAR
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1. Ikan Nila Salin (Oreochromis niloticus)
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu komponen yang sangat menunjang kegiatan

usaha budidaya perikanan, 60-70% biaya produksi digunakan untuk biaya pakan
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Aspergillus nigger memiliki manfaat seperti mampu memproduksi asam sitrat dan

juga mampu memproduksi enzim amylase, protease, xelulase dan lipase
(Suganthi, eral 2011). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
fermentasi daun kelor menggunakan dspergiflus nigger menghasikan
pertumbuhan terbaik pada ikan nila d ilmgkan dengan perlakuan lamnya
Fermentasi dengan Aspergill [ Lt ar menghasilkan mlai

kecernaan nutrien terbai e \ e Daun kelor




Kegunaan penelitian adalah sebagai bahan informasi ilmiah mengenai

penggunaan tepung daun kelor terfermentasi sebagai bahan tambahan dalam




IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ikan Nila Salin
a. Klasifikasi Tkan Nila Salin

Adapun klasifikasi ikan nila (Ore
Khairuman (2007) yaitu:

Kingdom . Animalia




jari-jari keras dan 9-11 jari-jari sirip lemah. Sirip ekomya (caudal fin) memiliki 2

jari-jari lemah mengeras dan 16-18 jari-jari sirip lemah. Sirip punggung (dorsal

fin) memiliki 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. Sementara sirip

dadanya (pectoral fin) memiliki 1 jari-jari siip keras dan 5 jari-jari sirip lemah.
Sirip perut (ventral fin) memilki 1 jan-jz as dan 5 jari-jari sirip lemah.

Ikan nila memiliki sisik cycloid




: Spermatophyta

© Angiospermae

: Dicotyledoneae
: Dialypetalae
: Rhoeadales (Brassicales)
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fitokimia daun kelor (Moringa oleifera, lamk) menyebutkan bahwa daun kelor
mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid. phenols yang juga

dapat menghambat aktivitas bakteri. Komposisi dan konsentrasi senyawa

fitokimia mengalami perubahan selama pertumbuhan tanaman. Daun yang lebih

muda mempunyai kandungan fitokimia ps gi (Nugraha, 2013).

¢. Kandungan Daun Kelor




Magnesium (gram) 24.0 368.0
Fosfsat (mg) 70.0 204,0

Sumber : Krisnadi (2015); Melo, et.al (2013); Shirki, er.al (2015), Nweze & Nwafeo (2014);
Tekle, er.al (2015)

Daun kelor memiliki kandungan gizigvang sangat banyak dan memiliki




pada daun dan polong membuat daun kelor ini menjadi suplemen makanan yang

hamper ideal (Aminah, er.al 2015).

2.3. Fermentasi
a. Pengertian Fermentasi

Fermentasi adalah proses oksidas
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lain sebagainya. Factor yang mempengaruhi proses fermentasi adalah konsentrasi

substrat, konsentrasi inoculum, suhu, nutrisi, dan pH.
Proses fermenteasi diduga mampu mengubah senyawa-senyawa vang tidak

dapat dicerna oleh ikan menjadi senyawa vang lebth sederhana sehingga mampu
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kecil dan ringan mudah menyebar di udara sehingga mempunyai peran yang
sangat besar dalam mencemari bahan-bahan yang lain. (Alvarez, er.al. 2010).

Aspergillus migger memiliki manfaat seperti mampu memproduksi asam sitrat

ase, protease, xelulase dan lipase (

Suganthi, et.al 2011). Aspergillus niggadtdalamypertumbuhannya berhubungan




IIl. METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021 di Laboratorium

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Uniy; s Mu




Aspergillus nigger 0.1 g kemudian dimasukkan ke dalam wadah plastik, dan

fermentasi berlangsung selama + 2 han. (Noerkaherin, et.al 2018).

e. Pembuatan Pakan Uji

Pakan uji vang digunakan adalah an komersil dengan kandungan
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(2018). Dosis tepung daun elor terfermentasi Aspergillus niger adalah sebagai

Tabel 3.1 perlakuan acak lengkap
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W, = Bobot rata-rata awal (gr/ekor)

c. Laju Pertumbuhan Harian (SGR)

Laju pertumbuhan harian merupakan persentase pertambahan bobot ikan
setiap hari. Laju pertumbuhan harian dapat dihitung menggunakan rumus berikut

(Halver dan Hardy 2002):
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3.6 Pengukuran Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, pH, dan DO yang diukur

menggunakan thermometer, pH meter, dan DO meter pada awal, tengah dan akhir

penelitian. Sebelum pemberian pakan dilakukan penviponan setiap pagi sehanvak

20% dar volume total air, kemudian dusi Kembs:

untuk menjaga air selama penelitia
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kandungan Nutrisi Pakan Uji

Analisas kandungan nutrisi pakan dengan penambahan daun kelor
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protein pada perlakuan C (30 mg) di sebabkan adanya penambahan tepung daun
kelor terfermentasi dengan dosis vang cukup dibandingkan dengan perlakuan B

(20 mg) dan D (40 mg).

Kandungan karbohidrat pada tepung daun kelor terfermentasi aspergilius
niger pada perlakuan B, C dan D, berkisazdnf ,85%-54,87% sedangkan pada
perlakuan A scbesar 56,16% : gsis  karbohidrat vang

dibutuhkan oleh ikan
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Tebel 5. Data rata-rata pengukuran pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan

spesifik dalam setiap perlakuan.

Perlakuan  Pertumbuhan mutlak (gram)  Pertumbuhan spesifik (% hari)
A (0 mg) 3,98:0,010" 7.27£0.25"
B (20 mg) 4,660,14" 9,52+0.49"
C (30 mg) 6,62+0,25° 14,6+0,62°
D (40 mg) 4,07+0,12° 8.77+0 42"
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tepung daun kelor terfermentasi (tabel 4). Kecernaan ikan nila salin terhadap
pakan yang ditambahkan tepung daun kelor terfermentasi lebih baik dibandingkan
pakan kontrol (A) hal ini terlihat dari hasil pengukuran FCR (Gambar 3). Protein
merupakan nutrien yang paling berpengaruh untuk memacu pertumbuhan ikan

karena apabila pakan yang diberikan m mmyai nilar nutrisi vang baik maka
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adalah kandungan protein yang terdapat pada pakan karena protein memiliki
fungsi membentuk jaringan baru dan menggantikan jaringan yang rusak.

4.3 Ratio Konversi Pakan

Pembenan Tepung daun kelor Terfepfigntasi Aspergillus niger pada pakan

benih ikan nila dapat dilihat

X~ ;i: N
r (T
'@*{ / "N @
3




FCR vyang diperoleh yaitu 2.01%. pada perlakuan B dengan dosis 20 mg tepung

daun kelor terfermentasi Aspergillus niger nilai FCR yang diperoleh yaitu
1.67%. Pada perlakuan C dengan dosis 30 mg diperoleh nilai 1,10% dan pada
perlakuan D diperoleh nilai FCR yaitu 1,78. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai
FCR terbaik didapatkan pada perlakuan pgaMpenambahan tepung daun kelor




kondisi yang optimal sesuai dengan kisaran suhu menurut SNI (6486.3:2015)
yaitu antara 25°C - 30°C. Sedangkan Menurut Antono, (2010), bahwa suhu air

sangat mempengaruhi metabolisme tubuh ikanyang nantinya akan berdampak

pada nafsu makan ikan. Menurut Rachtiar (2002). suhu yang optimal untuk benih

ikan nila yaitu sekitar 24-28"C.




Hasil salinitas selama penelitian adalah 28-30 ppt. Menurut Kordi (2010),

ikan nila dapat optimal pada salinitas 0-30 ppt. namun demikian masth dapat

hidup Pada salinitas 3—35 ppt, tetapi pertumbuhannya lambat.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian vang dilakukan pada ikan nila salin (Oreochromis
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DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Olah Data

Lampiran 1. Tabel Pertumbuhan mutlak ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan

penambahan tepung daun kelor terfermentasi Aspergillus niger







ANOVA

Source of _

Variation 55 df MS F P-value Ferit
Between 173.68365 1.27887 4.0661805
Groups 13.629825 3 4.543275 72 EO7 51
Within 0.2092666
Groups 67

13.835091
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